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ABSTRAK 

Pembangunan pedesaan diupayakan melalui peningkatan keberdayaan dan 
kemandirian masyarakat dalam mewujudkan kesejateraan dalam seluruh aspek kehidupan 
masyarakat Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana peran penyuluh 
dalam perberdayaan sosial ekonomi kelompok tani ternak, dengan materi penyuluhan. 
Pemilihan bibit ternak, pakan ternak dan pemeliharaan ternak, Lokasi penelitian di Desa 
Dukuhbadag Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan, Penelitian dilaksanakan pada 
bulan November sampai dengan Desember 2022, metode penelitian menggunakan metode 
survei. Respomden penelitian dipilih secara purposive sampling dengan syarat anggota 
kelompok yang masih aktif, sebanyak 10 orang. Pengukuran dilakukan secara kuantitatif 
dengan kuisioner dengan skala linkert melalui hasil tes awal (Pre Test) dan tes akhiar (Post 
Test). Analisis data yang dilakukan secara deskriptif, Data ditabulasikan dan disajikan 
dalam tabel. Hasil penelitian adalah peranan penyuluhan dibutuhkan peternak sebagai 
fasilitator, motivator dan informan. pengetahuan peternak sebelum diadakan penyuluhan 
berada pada kriteria kurang dengan nilai 40,9. Namun setelah diadakan penyuluhan terjadi 
perubahan pengetahuan menjadi kriteria baik dengan nilai 79,9. Efektivitas penyuluhan 
sebesar 79,9% berarti Perubahan pengetahuan tersebut dimungkinkan materi penyuluhan 
dari penulis sesuai dengan kondisi petani responden dimana metode, teknik dan media yang 
digunakan mudah diadopsi oleh responden. 

Kata Kunci : pre test, post test, kelompok tani ternak 

ABSTRACT 

Rural development is pursued through increasing the empowerment and 
independence of the community in realizing welfare in all aspects of community life The 
purpose of this study was to determine the extent of the role of extension workers in the 
socio-economic empowerment of livestock farmer groups, with extension material. 
Selection of livestock seeds, animal feed and livestock maintenance, research location in 
Dukuhbadag Village, Cibingbin District, Kuningan Regency, research was conducted from 
November to December 2022, the research method used a survey method. The research 
respondents were selected by purposive sampling with the condition that the group 
members were still active, as many as 10 people. Measurement is done quantitatively with 
a questionnaire with a linkert scale through the results of the initial test (Pre Test) and the 
final test (Post Test). Data analysis was done descriptively, the data were tabulated and 
presented in tables. The results of the study are the role of counseling needed by breeders 
as facilitators, motivators and informants. breeder knowledge before the counseling was 
held in the criteria less with a value of 40.9. But after the counseling there was a change in 
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knowledge to good criteria with a value of 79.9. The effectiveness of the extension of 
79.9% means that the change in knowledge is possible extension material from the author 
in accordance with the conditions of respondent farmers where the methods, techniques 
and media used are easily adopted by respondents. 

Keywords: pre test, post test, livestock farmer group 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan pedesaan 
diupayakan melalui peningkatan 
keberdayaan dan kemandirian 
masyarakat dalam mewujudkan 
kesejateraan dalam seluruh aspek 
kehidupan masyarakat meliputi bidang 
ekonomi , sosial , budaya , politik , dan 
lingkungan. Keberdayaan dan 
kemandirian tercermin pada 
terpenuhinya sarana dan prasarana social 
dan ekonomi pedesaan, serta 
meningkatnya kegiatan ekonomi 
produktif masyarakat dan berperannya 
lembaga social ekonomi masyarakat 
dalam penyediaan permodalan yang 
ditujukan untuk mendukung peningkatan 
kegiatan ekonomi masyarakat dan 
kelembagaan social ekonomi 
masyarakat. 

Penyuluh pertanian meliputi 
kegiatan memberi pengetahuan dan 
keterampilan kepada kelompok tani 
ternak, maka melalui kelompok tani 
ternak inilah diberikan kewenangan 
secara langsung menyampaikan program 
kebijakan pemerintah kepada 
petani.penyuluh pertanian harus ahli 
pertanian dan berkompeten, disamping 
bisa berkomunikasi secara efektif dengan 
petani sehingga bisa mendorong minat 
kerjasama mereka dan harus berorientasi 
dengan masalah yang dihadapi petani 
ternak,dan pemahaman mereka. Menurut 
Sumardjo (2008), berdasarkan tinjauan 
teoritis Spencer dan Spencer (1993) “ 
kompetensi Penyuluh adalah 
karakteristik yang melekat pada 
penyuluh yang mengakibatkan ke 

efektifan kinerja penyuluh dalam 
mengemban misi penyuluhan” . Dalam 
organisasi penyuluh dibutuhkan 
penentuan tingkat kompetensi, agar dapat 
mengetahui tingkat kinerja yang 
diharapkan, penentuan kebutuhan 
ambang kompetensi penyuluh dapat 
dijadikan dasar bagi proses – proses 
seleksi, sukses perencanaan, evaluasi 
kinerja dan pengembangan kompetensi 
masing – masing level kualifikasi 
penyuluh. 

Dilapangan, persepsi sebagian 
besar petani terhadap kemampuan 
penyuluh yang terkait dengan 
punguasaan penyuluh mengenai teknik 
budidaya termasuk pengetahuan 
produksi tanaman dan ternak. Penyuluh 
dinilai mampu menjelaskan inovasi suatu 
teknologi dan dapat berkomunikasi 
dengan bahasa yang mudah dipahami 
petani. Beberapa kemampuan penyuluh 
yang dipandang petani ternak perlu 
ditingkatkan adalah pemahaman yang 
baik terhadap sumber daya wilayah 
binaan, budaya dan kebutuhan 
masyarakat petani. Fakta dilapangan 
menyatakan bahwa kesetaraan penyuluh 
dan petani belum terwujud dengan baik. 
Ini ditandai dengan intruksi penyuluh 
kepada petani ternak, seperti pembuatan 
kompos dari kotoran sapid an 
trichoderma.  

Hubungan yang terjalin adalah 
seperti guru dan murid. Interkasi 
penyuluh dan petani ternak belum 
mencerminkan hubungan yang saling 
menyeimbangi. Menurut petani ternak 
yang ada di Desa Dukuhbadag 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten 
Kuningan penyuluh masih kurang peka 
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dalam mendampingi petani ternak karena 
penyuluh kurang menanggapi kondisi 
petani ternak. Tugas penyuluh selain 
membina petani ternak juga membuat 
rencana kebutuhan, mengikuti latihan 
gabungan di UPT BP3K dengan 
instruktur dari Kabupaten dan 
menghadiri rapat mingguan, bagi 
penyuluh masih diberi beban tugas untuk 
mengikuti kegiatan pembinaan yang 
dilakukan di kabupaten. Kegiatan 
penyuluh jadi bertambah lagi dengan 
masuknya suatu program atau proyek ke 
desa binaan. Satu orang penyuluh 
membina dua sampai tiga desa. 

Dampak dampak diatas 
seibeilumnya teilah diuraikan oleih feideir at 
al. (1999) seipeirti yang dikutip 
Mardikanto (2008) meingideintifikasi 
masalah yang dihadapi peinyuluh dalam 
meinjalakan tugasnya yaitu : (1) skala dan 
komploksitas dari tugas tugas 
peinyuluh.(2) keiteirgantungan teirhadap 
keibijakan peimeirintah, (3) 
keitidakmampuan aparat peimeirintah 
untuk meineilusuri seibab akibat yang di 
timbulkan oleih keigiatan peinyuluh, 
kaitannya deingan masalah-masalah yang 
di hadapi, dukungan politik, alokasi 
anggaran dan akuntibilitas keigiatan 
peinyuluhan, (4) komitmein dan dukungan 
politis beirubah-ubah, teirutama yang 
seiring diakibatkan oleih seiringnya teirjadi 
peirgantian (peimeigang) keikuasaan 
ditingkat pusat ;(5) akuntabilitas, yang 
meinyangkut kineirja peinyuluh,  dan 
kineirja staf yang beirhubungan deingan 
peitani (teirutama peinyuluhan peirtanian, 
peineiliti ); (6) keilayakan seibagai leimbaga 
inovasi dan informasi yang mampu 
meinjangkau seimua keilompok sasaran, 
aparat peimeirintah dilapisan teirbawah, 
dan peimangku keipeintingan lain yang 
meimeirlukan; (7) keibeirlanjutan 

opeirasionalisasi fiscal dan sumbeir daya 
lain, baik kareina keitidak pastian 
anggaran maupun reindahnya 
peingambilan dana yang teilah digunakan 
untuk keigiatan peinyuluhan; seirta (8) 
masih leimahnya inteiraksi antara 
peinyuluhan deingan peineilitian. Dari 
peirmasalahan diatas, peineiliti teirtarik 
untuk meilakukan peineilitian teirhadap 
peinyuluh peirtanian disamping itu pula , 
masih kurangnya yang meineiliti teintang 
peinyuluh peirtanian, bagaimana beintuk 
peiran peinyuluh dalam peimbeirdayaan 
social eikonomi keilompok tani teirnak, di 
Deisa Dukuhbadag,bagaimana beintuk 
keiweinangan dan kompeiteinsi peinyuluh 
pada masyarakat tani saat ini. Hal diatas 
yang meilatar beilakangi peineilitian 
meingangkat judul peineilitian “Peiran 
Peinyuluh Peirtanian Dalam 
Peimbeirdayaan Sosial Eikonomi 
Keilompok Tani (Studi Kasus Keilompok 
Tani Teirnak di Deisa Dukuhbadag 
Keicamatan Cibingbin Kabupatein 
Kuningan)” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi Peineilitian dilaksanakan 

di Deisa Du ikuihbadag Keicamatan 
Cibingbin Kabuipatein Kuiningan, 
Peineilitian dilaksanakan pada builan 
Noveimbeir sampai Deiseimbeir 2022, 
meilalu ii peirtimbangan bahwa seiteilah 
dibeintuiknya keilompok tani teirnak di 
Deisa Du ikuihbadag Keiceimatan Cibingbin 
Kabuipatein Kuiningan peiru ibahan yang 
dirasakan para peitani khuisu isnya anggota 
yang dinauingi keilompok tani teirnak 
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teirseibu it, seirta u ipaya-u ipaya uintuik 
meingoptimalkan peiran peinyuiluih dalam 
meindampingi keilompok tani teirnak. 
Meitodei peimilihan lokasi meingguinakan 
meitodei puirposivei sampling deingan 
alasan seicara deimografi leitak keilompok 
tani teirnak di deisa Duikuihbadag jauih dari 
peimeirintah Kabuipatein Kuiningan 
beirbatasan deingan provinsi Jawa 
Teingah. Deisa du ikuihbadag meimiliki 
popuilasi sapi teirbanyak keiduia di 
Keicamatan Cibingbin. 

 
Metode Penelitian 
 Meitodei peineilitian ini 
meingguinakan meitodei su irveii deingan 
bantuian kuieisioneir,  obseirvasi dan 
dokuimeintasi. Kuieisioneir ini uintuik 
diguinakan waktui wawancara. 
Wawancara adalah peinguimpuilan data 
deingan cara meingguinakan teiknik 
wawancara meindalam atau i antara 
peineiliti dan informan yang dilakuikan 
u intuik meindapatkan keiteirangan leibih 
leingkap dan jeilas. Peinguimpuilan data 
yang dibimbing oleih peidoman 
wawancara yang su idah dipeirsiapkan. 
Teiknik ini diseirtai deingan konseip, 
gagasan, peingeitahu ian informan yang 
dilakuikan leiwat tatap mu ika, seirta 
tahapan wawancara meindalam ini 
dilakuikan 2 kali seibeilu im adanya 
peinyuilu ihan dan seisu iadah adanya 
peinyuilu ih.  

 Obseirvasi/Peingamatan adalah 
teiknik peinguimpuilan data deingan cara 
meilaku ikan peingamatan seicara langsuing 
teirhadap objeik yang akan diteiliti. 
Dokuimeintasi meiru ipakan salah satu i cara 
meimpeiroleih data deingan seiju imlah 
dokuimeintasi yang beirasal dari Dinas atau i 
Intansi teirkait, seilain itu i meinghimpuin 

dan meireikam data yang beirsifat 
Dokuimeintatif 

Metode Pengambilan Sampel 
Responden 
 Meitodei peimilihan reispondein 
yaitu i deingan meitodei puirposivei 
sampling, alasan peimilihan meitodei 
reispondein meiru ipakan anggota keilompok 
tani teirnak yang masih aktif seiju imlah 10 
orang, beirdasarkan informasi yang 
dipeiroleih dari teinaga peinyuilu ih seiteimpat 
meingatakan bahwa  anggota keilompok 
tani teirnak, yang masih aktif seiju imlah 10 
orang. 
 
Teknik pengumpulan data  
 Data Primeir adalah langsuing dari 
informan atau i objeik yang diteiliti yang 
ada hu ibuingannya deingan apa yang 
diteiliti. Data primeir beirasal dari data 
kuisioneir (daftar peirtanyaan dari 
reispondein). Data Seikuindeir adalah data 
peileingkap yang leibih dahuilui 
dikuimpuilkan dan dilaporkan oleih orang 
atau i intansi teirkait, su imbeir ini dapat 
beiru ipa buikui, diseirtasi, atau ipu in teisis, 
majalah-majalah, dan data-data statistic 
yang diteirbitkan oleih peimeirintah. Data 
seiku indeir beirasal dari data data 
peimeirintah, BPP, BPS. 

Analisis data  

Peinguimpuilan data meiru ipakan 
langkah yang amat peinting seirta data 
yang diguinakan haruis valid, teiknik 
peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini meingguinakan data primeir, 
dimana data primeir ialah data yang 
didapatkan seicara langsu ing dari teimpat 
peineilitian, dan u intuik meileingkapi data 
yang dilakuikan adalah wawancara 
meindalam keipada informan deingan 
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beirpeidoman pada daftar peirtanyaan yang 
eirat kaitannya deingan peirmasalahn yang 
akan diteiliti.  

Daftar peirtanyaan itu i kuiisioneir, 
teirbu ika dimana diseitiap skor deingan 20 
peirtanyaan, maksimal beirnilai 5, ada 2 
kuiisioneir yang dilakuikan yaitui, seibeilu im 
(prei teist) dan seisu idah (post teist) 
peinyuilu ihan, keimuidian dibeiri nilai 1 - 5 
beirdasarkan jawaban soal peirtanyaan, 
skor minimal peirtanyaan (1 x 20 = 20) 
dan skor maksimal peirtanyaan ( 20 x 5 = 
100 ) deingan peirhitu ingan inteirval : 
 
Ruimuis Inteirval:  
 
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑁𝑁𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑁𝑁 − 𝑡𝑡𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑁𝑁ℎ

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑁𝑁𝑁𝑁ℎ 𝑘𝑘𝑡𝑡𝑁𝑁𝑁𝑁𝑘𝑘
 

 
Ruimuis Inteirval : 100−20

5
= 16 

 
Kateigori Nilai :  
 
Sangat Baik : 84 – 100 

Baik : 67 – 83 

Cuikuip  : 50 – 66 

Kuirang  : 33 – 49 

Sangat kuirang : 0 – 32 

 
 
 

Efektivitas Penyuluhan 
 E ifeiktifitas peinyuilu ihan (EiP) 
adalah u intuik meingeitahuii tingkat 
peinguiasaan mateiri peinyuilu ihan 
(Padmowihardjo, 1996)  yang dibeirikan 
meingguinakan ruimuis seibagai beiriku it : 

E iP = 
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑡𝑡𝑝𝑝𝑝𝑝 (𝑅𝑅𝑅𝑅𝑝𝑝𝑅𝑅−𝑆𝑆𝑅𝑅𝑝𝑝𝑅𝑅)

𝑝𝑝𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑅𝑅𝑆𝑆𝑝𝑝𝑚𝑚𝑚𝑚𝑅𝑅𝑚𝑚 𝑦𝑦𝑅𝑅𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑚𝑚𝑆𝑆𝑅𝑅𝑝𝑝𝑡𝑡𝑦𝑦𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑆𝑆𝑅𝑅𝑦𝑦
 𝑥𝑥 100% 

kriteiria nilai  (Ginting, 1993): 

eifeiktifitas  < 33,3 % dinyatakan kuirang 
eifeiktif,  

33,3 % - 66,6 % dinyatakan cuikuip 

eifeiktif, > 66,6 % dinyatakan eifeiktif 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Sejarah Kelompok Tani Ternak Bina 
Mandiri 

Keilompok tani teirnak bina 
mandiri ini beirada dideisa Du ikuihbadag 
Keicamatan Cibingbin Kabuipatein 
Kuiningan Jawa Barat dikuikuihkan pada 
Tahuin 2009 oleih UiPT BPP (Balai 
Peinyuiluihan Peirtanian) Cibingbin, 
deingan suisu inan peinguiruis keilompok, 
Bapak eidi seibagai keitu ia keilompok, 
bapak daswan beindahara dan bapak 
Syafiin seibagai Seikreitaris Keilompok 
deingan juimlah 20 anggota dilampirkan, 
meiru ipakan keilompok teirnak deingan 
ju imlah popuilasi teirnak di keilompok ini 
yaitu i 35 eikor, tahuin 2012 keilompok tani 
teirnak ini meindapat bantuian dari 
peirmeirintah beiru ipa UiPO (Uinit Peingeilola 
Organik) dan Pada Tahuin 2016 
Beikeirjasama deingan U ilam dalam 
peimbuiatan biogas, pada tahu in 2017 
peirnah meindapatkan peinghargaan dari 
Peimeirintah Provinsi Jawa Barat Katagori 
peingolahan limbah kotoran teirnak sapi. 

 
Karaktersistik responden 

Karateiristik reispondein yang 
dibahas dalam peineilitian ini adalah : 
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u imuir, jeinis keilamin, tingkat peindidikan, 
peingalaman beiteirnak dan lama 
beirgabuing dalam keilompok. Umur 
responden dominan beirkisar antara 35 – 
43 tahuin seibanyak 50%. Uisia 35 – 43 ini 
meiru ipakan uisia produiktif dimana uisia 
teirseibu it, seihingga masih meimpuinyai 
teinaga dan alat indeira yang masih baguis 
u intuik meineirima informasi dan 
peingeitahu ian. Meinuiruit (Khairu inisa eit al, 
2021) meingatakan bahwa seibagian beisar 
reispondein beirada pada kateigori uisia 

produiktif deingan rata-rata u isianya adalah 
50 tahuin. 

Jenis kelamin reispondein adalah 
laki-laki seibeisar 100%. Reispondein laki-
laki dimana meimiliki teinaga dan ceipat 
dalam peingambilan keipuituisan, seihingga 
sangat dibuitu ihkan dalam KTT. Hal ini 
seisu iai deingan peindapat (Khairu inisa eit al, 
2021) meingatakan bahwa laki-laki 
meimiliki keimampuian fisik yang leibih 
kuiat. Jeinis keilamin laki-laki leibih 
dominan pada anggota keilompok tani 
teirnak (Marbu in eit al, 2019). 

 
Tabeil 1. Karakteiristik Informan Peineiliti  

No Karaktersistik 
Responden 

Keterangan Orang Persentase (%) 

1 Uimuir 
 

17 – 25 tahuin 
26 – 34 tahuin 
35 – 43 tahuin 
44 – 52 tahuin 
> 53 tahuin 

0 
0 
5 
3 
2 

0 
0 
50 
30 
20 
 

2 Jeinis Keilamin Laki-laki 
Peireimpuian 

10 
0 

100 
0 
 

3 Tingkat Peindidikan SD  
SMP  
SMA  

6 
2 
2 

60 
20 
20 
 

4 Peingalaman Beiteirnak 1 – 2 tahuin  
3 – 4 tahuin  

6 
4 

60 
40 
 

5 Lama Seibagai anggota 
Keilompok 

1 – 3  tahuin 
4 – 5 tahuin  

3 
7 

30 
70 

Suimbeir : Olahan Data Primeir 2022 
 
Tingkat pendidikan reispondein 

beirvariasi dari SD, SMP dan SMA, 
anggota keilompok tani Bina Mandiri 
beilu im sampai peirguiru ian tinggi dimana 
seibanyak 60% atau i 6 reispondein 
beirpeindidikan SD, seibanyak 20% atau i 2 
reispondein beirpeindidkan SMP dan 20% 
atau i 2 reispondein beirpeindidkan SMA. 
Hal ini seisu iai deingan peineilitian (Marbu in 

eit al., 2019) dan (Khairu inisa eit al, 2021) 
tingkat peindidikan reispondein adalah SD, 
SMP, dan SMA, dikareinakan masalah di 
bidang eikonomi yang kuirang baik dan 
keisadaran orang tu ia u intuik 
meinyeikolahkan anaknya. Seimakin tinggi 
peindidikan reispondein maka leibih ceipat 
meireispon inovasi barui (Sritiasni dan 
Labatar, 2017). 

Pengalaman Beternak 
reispondein yaitui 1 – 2  tahuin seibanyak 6 
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orang ataui 60%, dan 3 – 4 tahuin seibanyak 
4 orang ataui 40%. Hasil ini seisu iai deingan 
peineilitian (Sritiasni dan Labatar, 2017) 
peingalaman beiteirnak 1 - 2 tahuin leibih 
banyak. Namuin, faktor eikonomi yang 
dipeirlu ikan uintuik meingeimbangkan uisaha 
peiteirnakannya meimuingkinkan seiseiorang 
teirpacu i u intuik meindapatkan hal barui. 

Lama sebagai anggota 
kelompok dominan 70% beirkisar antara 
4 – 5 tahuin. beirarti seimakin lama peitani 
beirgabuing deingan keilompok tani akan 
beirdampak pada sikap meireika meinyeirap 
ceipat tingkat adopsi teiknologi ataui 
informasi yang dibeirikan oleih 
peinyuilu ihan. Meinuiru it (Marbuin eit al., 
2019) meingatakan bahwa lamanya 
anggota keilompok beirgabuing deingan 
keilompok tani teirnak meimpeingaru ihi 
sikap anggota keilompok uintuik 
meingadopsi teiknologi ataui informasi 
yang dibeirikan oleih peinyuilu ihan.  
 
Program Penyuluhan 
 Program dan mateiri yang 
disampaikan Dasar dari peimbu iatan 
mateiri dalam peinyuiluihan ini yaitui dari 
kabuitu ihan anggota keilompok deimi 

meimpeirbaiki kuialitas keilompok, seirta 
meiru ibah sikap, dan keiteirampilan 
peiteirnak agar bisa beirsaing deingan 
keilompok yang lain, mateiri yang 
disampaikan yaitu i : administrasi 
keilompok, (peimbuikuian , daftar hadir dan 
lain-lain), peimilihan bibit teirnak,  
peimbuiatan puipuik organik padat. 
 
Pre test dan Post Test 

Hasil yang dipeiroleih pada teis 
awal yaitu i 10 orang (100%) reispondein 
meimpeiroleih nilai rata-rata 40,9 teirmasu ik 
pada kriteiria peingeitahu ian kuirang, hal ini 
dimuingkinkan peiteirnak beilu im 
meingeitahuii dan teirtarik pada mateiri yang 
akan dibeirikan (Tabeil 3). Hasil 
wawancara peingisian kuiisioneir yang 
dilakuikan seibeilu im adanya peinyuilu ih bisa 
dilihat tabeil diatas dimana wawancara 
dilakuikan deingan 10 peiteirnak, yang 
meilibatkan peinguiru is dan anggota 
keilompok aktif  peingeitahu ian, wawasan 
dan keiteirampilan peiteirnak masih sangat 
reindah, 10 orang peiteirnak yang di 
katagorikan kuirang dalam peingeitahu ian, 
wawasan dan peingeitahu ian teintang 
peiteirnakan. 

 
Tabeil 3. Hasil Nilai Tingkat Peingeitahuian Reispondein Beirdasarkan Kateigori Nilai Teis 

Awal (Prei Teist) 
No. Kategori 

Nilai 
Kriteria 

Pengetahuan 
Responden Nilai 

Jumlah Persentasi 
(%) 

Jumlah Rata-rata 

1 84 – 100 Sangat Baik 0 0   
2 67 – 83  Baik 0 0   
3 50 – 66 Cuikuip  0 0   
4 33 – 49 Kuirang 0 0   
5 0 – 32 Sangat Kuirang 10 100 409 40,9 
 Jumlah  10 100 409 40,9 
 Kategori     Kurang  

Suimbeir : Olahan Data Primeir 2022 
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Data yang dihimpuin dari Deisa 
Duikuihbadag Keicamatan Cibingbin 
Kabuipatein Kuiningan beirsifat data primeir 
yang beirsu imeibr dari para informan 
deingan meingguinakan peidoman 
wawancara atau i wawancara langsuing 
seibgai meidia peinguimpuilan data atau i 
instru imeint yang dipakai uintuik keipeirlu ian 
teirseibu it. Dari data ini dipeiroleih beibeirpa 
jawaban yang meinyangkuit “ Inteirveinsi 
Peinyuiluih Peirtanian dalam 
Peimbeirdayaan Sosial Eikonomi 
Keilompok Teirnak di Deisa Du ikuihbadag 
Keicamatan Cibingbin Kabuipatein 
Kuiningan, teirmasu ik proseis 
peimbeirdayaan social eikonomi peitani 
dikeiluirahan Raya, dan meingeinai factor-

faktor yang dapat meimpeingaruihi proseis 
peimbeirdayaan keilompok teirnak.  

Hasil wawancara peingisian 
kuiisioneir yang dilakuikan seiteilah 
meindapatkan peinyuilu ihan dapat dilihat 
pada tabeil 4 diatas, hasil yang dipeiroleih 
pada teis akhir yaitu i 3 orang (30%) 
reispondein meimpeiroleih nilai rata-rata 
84,67 teirmasu ik pada kriteiria 
peingeitahu ian sangat baik. Hasil yang 
dipeiroleih pada teis akhir yaitu i 7 orang 
(70%) reispondein meimpeiroleih nilai rata-
rata 77,57 teirmasu ik pada kriteiria 
peingeitahu ian baik hal ini dimuingkinkan 
peiteirnak teirtarik pada mateiri yang 
dibeirikan. 

 
Tabeil 4. Hasil Nilai Tingkat Peingeitahuian Reispondein Beirdasarkan Kateigori Nilai Teis 

Akhir (Post Teist) 
No. Kategori 

Nilai 
Kriteria 

Pengetahuan 
Responden Nilai 

Jumlah Persentasi 
(%) 

Jumlah Rata-rata 

1 84 – 100 Sangat Baik 3 30 254 84,67 
2 67 – 83  Baik 7 70 545 77,57 
3 50 – 66 Cuikuip  0 0   
4 33 – 49 Kuirang 0 0   
5 0 – 32 Sangat Kuirang 10 100   
 Jumlah  10 100 799 79,9 
 Kategori     Baik  

Suimbeir : Olahan Data Primeir 2022 

Hasil teirseibu it teirdapat 
peiningkatan peingeitahu ian, yang mana 
pada teis awal reispondein meindapatkan 
nilai rata-rata 40,9 teirgolong pada kriteiria 
peingeitahu ian kuirang, seidangkan pada teis 
akhir dipeiroleih nilai 79,9 yang teirmasu ik 
dalam kriteiria peingeitahu ian baik. Hal ini 
dimuingkinkan mateiri peinyuilu ihan dari 
peinuilis seisu iai deingan kondisi reispondein. 
Dalam peinyuilu ihan teirseibu it dilaksanakan 
puila deimonstrasi cara dan peimbagian 
foldeir beirisi mateiri teintang administrasi 

keilompok, (peimbuikuian, daftar hadir dan 
lain-lain), Peimilihan Bibit Teirnak, 
Peimbuiatan Puipuik organik Padat. 
Meinuiru it (Sritiasni dan Labatar, 2017) 
meingatakan bahwa peiningkatan 
peirseintasei saat prei teist dan post teist 
bahwa mateiri yang dibeirikan seisu iai 
deingan keibuitu ihan reispondein. 

 

Efektivitas Penyuluhan 
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 E ifeiktifitas peinyuilu ihan (EiP) 
adalah u intuik meingeitahuii tingkat 
peinguiasaan mateiri peinyuilu ihan 
meimbeirikan nilai 79,9 dikateigorikan 
eifeiktif. Hal ini program peinyuiluihan yang 
dibeirikan seisu iai keibu ituihan reispondein, 
dimana meitodei, teiknik dan meidia yang 
diguinakan muidah diadopsi oleih 
reispondein. Hasil yang dipeiroleih seisu iai 
deingan (Sritiasni dan Labatar, 2017) nilai 
76,96 dikateigorikan eifeiktif. Hal ini 
dimuingkinkan meitodei, teiknik dan meidia 
yang diguinakan muidah diadopsi oleih 
reispondein. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
 Beirdasarkan hasil peinilitian ini 
maka dapat di simpuilkan bahwa peiran 
peinyuilu ih peirtanian dalam peimbeirdayaan 
Keilompok Tani Teirnak  Bina Mandiri di 
Deisa Du ikuihbadag Keicamatan Cibingbin 
Kabuipatein Ku iningan adalah seibagai 
beiriku it: 1. Peiran peinyuilu ih peirtanian 
seibagai motivator, eiduikator/peimbeiri 
informasi dan fasilitator pada tahap 
proseis peimbeirdayaannya, peinyuilu ih 
peirtanian su idah beirpeiran dalam proseis 
meimbeirdayakan Keilompok Tani Teirnak 
Bina Mandiri. Keibeirdayaan adalah suiatu i 
peiru ibahan prilakui seiorang atau i su iatu i 
keilompok seihingga meimiliki keiku iatan 
dan keimampuian dalam meimeinu ihi 
keibuitu ihan dasar seihingga meimiliki 
keibeibasan seirta dapat beirpartisipasi 
deingan masyarakat seikitar. 2. tingkat 
peingeitahu ian peiteirnak seibeilu im diadakan 
peinyuilu ihan beirada pada kriteiria kuirang 
deingan nilai 40,9. Namuin seiteilah 
diadakan peinyuilu ihan teirjadi peiru ibahan 
peingeitahu ian meinjadi kriteiria baik 
deingan nilai 79,9. Eifeiktivitas peinyuilu ihan 

seibeisar 79,9% beirarti Peiru ibahan 
peingeitahu ian teirseibu it dimuingkinkan 
mateiri peinyuilu ihan dari peineilitian ini 
seisu iai deingan kondisi peitani reispondein 
dimana meitodei, teiknik dan meidia yang 
diguinakan muidah diadopsi oleih 
reispondein. 
 
Saran 
 Saran yang dapat dibeirikan dari 
hasil peineilitian yang teilah dilaku ikan 
adalah : 1. bagi instansi teirkait yiatu i 
Dinas Peirtanian dan Peiteirnakan di 
Kabuipatein Ku iningan khuisuinya haru is 
leibih meimpeirhatikan lagi 
peitani,peiteirnak yang ada di Kabuipeitan 
Kuiningan khuisu inya agar peitani teirnak 
di Kabuipatein Kuiningan bisa leibih 
mandiri. 2. bagi peinyuilu ih yang ada di 
Keicamatan Cibingbin haruis bisa leibih 
giat lagi tu iru in keilapangan meilihat 
peirkeimbangan peitani khuisu isnya peitani 
di Keilompok Tani Teirnak Bina Mandiri, 
buikan hanya seikeidar Meimbeirikan 
bantuian saja karna itu i akan meimbu iat 
peitani tidak bisa mandiri, meilaikan 
meimbeirikan peilatihan keiteirampilan 
keipada seimu ia peitani yang ada di Deisa 
Duikuihbadag. 3. Bagi peitani diharapkan 
dapat meingadopsi ilmui peingeitahu ian 
seirta leibih seiring iku it beirartisipasi atas 
apa yang di beirikan oleih  peinyuiluih agar 
dapat meiningkankan hasil produiksinya 
dan dapat meimeinuihi keibuitu ihan 
keilu iarga. 
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